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BAB 11

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian mengenai Hubungan

antara Hasil Belajar Aqidah Akhlaq dengan Perilaku siswa Kelas V SD

Muhammadiyah Gunungpring Muntilan. Hasil ini diolah berdasarkan prinsip-

prinsip-prinsip sebagai berikut :

1.

Deskripsi penelitian dilaknkan dengan memberikan kriteria dari
variabel bebas (Hasil Belajar Aqidah Akhlaq) serta variabel terikat
(Perilaku Siswa Kelas'V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan.
Data yang didiskripsikan adalah dari jawaban 25 responden yang
diambil secara acak (random sampling) terhadap 11 pertanyaan.
Sertiap variabel dioperasikan menjadi berbagai indikator.

Untuk variabel bebas yaitu Hasil Belajar Aqgidah Akhlagq, diukur
melalui indikator yaitu : frekuensi mengikuti pelajaran, tingkat
kesukaan, penyampaian materi, pengertian materi dan hasil nilai yang
didapatkan.

Untuk variabel terikat yaitu Perilaku siswa kelas V SD
Mubammadiyah Gunungpring Muntilan diukur melalui indikator
kebiasaan dalam penerapan kehidupan sehari-hari dari materi pelajaran

Aqidah Akhlaq seerti antara lain : mengucapkan salam, sopan santun
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mempersiapkan sekolah, kedisiplinan sholat lima waktu dan minta
maaf jika berbuat kesalahan.

3. Dari masing-masing indikator diturtinkan menjadi beberapa item,
masing-masing item mempunyai alternatif jawaban (a) dengan skor
tertinggi 4, jawaban (b) dengan skor 3, jawaban (c) dengan skor 2 dan

jawaban (d) dengan skor 1.

Identitas Responden.

Dalam penelitian ini identitas responden merupakan pelengkap tentang
keadaan responden. Hal ini dilakukan untuk melengkapi data yang ada.

Identitas responden selain nama responden dan nama orang tua responden,
yang dalam hal ini bukan merupakan hal yang penting, maka penulis memilih

identitas yang berpengaruh antara lain sebagai berikut :

a) Jenis Kelamin
Identitas responden pertama adalah tentang jenis kelamin. Penulis
sengaja memilih mengajukan pertanyaan ini dikarenakan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan bagi anak didik uwsia kisaran 11-12 tahun sangat
berpengaruh terhadap ketekunan proses belajar mengajar dan ketelatenan
dalam menerapkan dalam kehidupan sehari-hari apa yang diajarkan di

sekolah.

Untuk penelitian ini dapat dilihat secara jelas tentang jenis kelamin
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Tabel I11.1
IDENTITAS RESPONDEN
MENURUT JENIS KELAMIN
No Jenis Kelamin f %
Pria 12 48 %
2 Wanita 13 32 %
Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 2
Dari tabel ini terlihat bahwa responden adalah 12 atau 48 % siswa laki-

laki dan 13 atau 52 % siswa perempuan

b) Pekerjaan Orang Tua

Penulis mencantumkan identitas responden tentang pekerjaan orang tua
dengan alasan bahwa bagi anak kelas V, orang tua sangat memegang peranan
yang penting dalam pendidikan Akidah dan Akhlag. Anak dengan mudah
akan menirn apa yang dilakukan orangtuanya ketika di rumah, karena
orangtua merupakan figur yang ideal bagi anak.

Pekerjaan orang tua dimana berkaitan dengan jam kerja yang ada sangat
berpengaruh terhadap sikap perilaku anak ketika merespon dari pelajaran
Agidah Akhlaq untuk diterapkan sehari-hari di lingkungan rumahnya.

Dari alasan tersebut ketika penuiis mengajukan pertanyaan entang
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Tabel I11.2
IDENTITAS RESPONDEN

MENURUT PEKERJAAN ORANGTUA

No Pekerjaan Orang tua f %

1 | Pegawai Negeri/ABRI 5 20 %

2 Guru/Dosen 5 20%

3 Pegawai Swasta 7 28%

4 Wiraswasta 8 32%

5 {Buruh - 0%

6 | Tani - 0%
Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 4
Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang memiliki latar belakang
orangtua berpekerjaan Pegawai Negeri/ABRI berjumlah 5 siswa atau dengan
prosentase 20 %, berprofesi sebagai guru/tenaga pendidik sebesar 5 siswa
atau 20 %, berprofesi sebagai Pegawai Swasta sebesar 7 siswa atau 28 %,
Wiraswasta berjumlah 8 siswa atau 32 %, Buruh tidak ada atau 0 %
sedangkan untuk orangtua yang mempunyai pekerjaan sebagai seorang tani

juga tidak ada berjumlah atau 0 %

Diskripsi hasil penelitian tiap-tiap variabel.
A_ Hasil Belajar Aqidah Akhlaq
Terdiri dari 5 (lima) indikator dengan lima pertanyaan dengan kriteria

sebagai berikut :
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b. Tingkat kesukaan terhadap Materi Aqidah Akhlaq
c. Tingkat kesukaan terhadap penyampaian materi
d. Tingkat mengerti terhadap materi yang disampaikan

e. Nilai yang diperoleh dari proses pembelajaran Aqidah Akhlaq

. Dari penelitian ini diperoleh hasil dengan perincian sebagai berikut :

a. Frekuensi mengikuti pelajaran Aqidah Akhlaq 1 (satu) pertanyaan.
Penulis mencoba membedah hasii belajar Aqidah Akhlaq dari sisi
frekuensi mengikuti pelajaran. Memang karena mata pelajaran Agidah
Akhlaq adalah termasuk mata pelajarap kurikulum, dalam hal ini
sudah tidak termaktub dalam jadwal pelajaran, sehingga mau tidak
mau seluruh siswa yang sedang berinteraksi kegiatan belajar mengajar
harus mengikuti mata pelajaran ini.

Dari penelitian yang telah penulis lakukan dapat diperoleh hasil
sebagai berikut : "
Tabel I11.3

FREKUENSI MENGIKUTI PELAJARAN

AQIDAH AKHLAQ
Frekuensi Mengikuti f %
a. Ya, selalu 19 76 %
b. | Seringkali 3 12 %
c. | Kadang-kadang 3 12 %
Tidak pernah - 0%
Jumlah 25 100 %
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Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang memilih selalu mengikuti
berjumlah 19 orang atau dengan prosentase 76 %, seringkali sebesar 3
responden atau 12 %, kadang-kadang sebesar 3 orang atau 12 %,
sedangkan untuk siswa yang tidak pernah mengikuti pelajaran Aqidah
Akhlaq tidak ada atau 0 %.
Faktor yang menjawab seringkali dan kadang-kadang ini karena
~mereka merasakan bahwa siswa-siswa tersebut sangat aktif di
berbagai kegiatan sekolah, seperti persigpan lomba-lomba mewakili
sekolah, pementasan, dan acara-acara momentum sekolah lainnya,
sehingga sering bertabrakan jadwal dan harus mengambil resiko untuk

tidak mengikuti mata pelajaran tersebut.

b. Suka secara umum terhadap materi Agidah Akhlaq 1 (satu)

pertanyaan.

Tabel 1.4

TINGKAT KESUKAAN MATERI UMUM

PELAJARAN AQIDAH AKHLAQ
Suka pelajaran Aqidah Akhlaq f %
a Ya, sangat suka 9 36 %
b. | Suka 15 60 %
¢. | Kurang suka 1 4%
d. | Tidak suka ' -
Jumlah 25 100 %
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Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang memilih sangat suka
terhadap materi pelajaran Aqgidah Akhlag berjumlah 9 orang atau
dengan prosentase 36 %, suka sebanyak 15 siswa atau 60 %, kurang
suka sebesar 1 siswa atau 4 %, yang menjawab tidak suka tak ada atau
0 %.

Deari sini dapat dibaca bahwa materi Aqidah Akhlaq memang diminati
oleh para siswa, ketika penulis mencoba mendapatkan alasan
kesukaan mereka terhadap materi pelajaran Aqidah Akhlaq karena
berisi tentang sopan santun, kedisiplinan dan kemandirian secara
Islami.

Materi Pelajaran Agidah Akhlaq membuat mereka bisa hidup damai
berdampingan dengan orang lain di lingkungan sekolah, lingkungan
bermain di luar sekolah juga lingkungan keluarga mereka masing-

masing.

. Suka terhadap penyampaian materi pembelajaran Aqidah Akhlag, 1

(satu) pertanyaan.

Keberhasilan sebuah proses komunikasi pembelajaran tak pernah
lepas dari profil komunikator dalam hal ini adalah guru dan juga
cara/metode penyampaian apakah monoton atap kreatif hingga tidak
membosankan. Secara otomatis jika monoton, maka para siswa akan
merasakan bosan, sedangkan jika dengan kreativitas yang tinggi maka

-
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Sementara itu yang dimaksud dengan profil komunikator/guru adalah
apakah sang guru tersebut dekat kepada siswa, ramah dan familiar,
menarik dalam berbusana dan penampilan secara umum. Hal

semacam itu juga sangat menentukan keberhasilan dari proses

tersebut.
Tabel II1.5
PENYAMPAIAN MATERI
AQIDAH AKHLAQ
Penyampaian Materi f %

a. Sangat menarik 9 36 %
b. | Menarik 15 60 %
¢. | Kurang menarik I 4%
d. | Tidak menarik - 0

Jumlah 25 100 %

Sumber : ﬁertanyaan no:7
Dari tabel int terlihat bahwa responden yang memilih bahwa
penyampaian materi Aqidah Akhlaq selama ini sangat menarik
sejumlah 9 orang atau dengan prosentase 36 %, menarik sebesar 15
siswa atau 60 %, kurang menarik sebesar 1 siswaatau 4 %, tidak
menarik tidak ada yang mengisi atau 0 %.

Dari penelitian tersebut dapat terbaca bahwa metode pembelajaran

A ridah Alhla~a A OT MMdahamsaadisrnbh Cansnancties Adaetilan cneand
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d. Ukuran mengerti tcrhadap materi Aqidah Akhlaq yang disampaikan

oleh guru, 1 (satu) pertanyaan.

Adalah ukuran keberhasilan dari sebuah proses berkomunikasi yang

paling urgen adalah apakah sang komunikan mengerti akan pesan

yang ingin disampaikan oleh komunitor tersebut. Karena dalam hal ini

yang diteliti penulis adalah lembaga sekolah maka proses pelaku

komunikasi tersebut adalah guru sebagai komunikator dan siswa

sebagai komunikannya.

Dari penelitian yang telah penulis lakukan telah diperoleh suvatu hasil

penelitian sebagai berikut :
Tabel 1I1.6
UKURAN PENGERTIAN
AQIDAH AKHLAQ
Ukuran Pengertian f %

a. | Sangat mengerti 7 28 %
b. | Mengerti 17 68 %
c. | Kurang mengerti 1 4 %
d. | Tidak mengerti - 0%

Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 8

Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang memilik sangat mengerto

sebesar 7 siswa atau 28 %, sementara yang memilih mengerti ada 17

responden atau sebanyak 68 %, menjawab kurang mengeri ada 1 siswa

ntans A 0/ nnsnnntnen cramse onncmtaceinh HAdals seancacdt dHAdals ada adneo 004
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Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa ada hasil yang positif dari proses
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq karena
kecenderungan yang mengerti bahkan yang sangat mengerti lebih

banyak dari pada yang kurang mengerti atau bahkan tidak mengerti.

e. Nilai yang diperoleh dari proses pembelajaran Agidah Akhlaq, 1 (satu)
pertanyaan).
Ukuran dari proses selanjutnya adalah bukti otentik. Dari nilai hasil
belajar adalah bukti secara tertulis yang bisa dibaca apakah memang
siswa dapat mengerti benar dengan mengujinya.
Dari pertanyaan yang diajukan penulis, dapat diperoleh hasil tentang
siswa yang mendapatkan nilai memuaskan (nilai 80 s/d 100) sebagai
berikut : |

Tabel 1.7

MENDAPATKAN NILAI MEMUASKAN (80 s/d 100)

PELAJARAN AQIDAH AKHLAQ
Mendapatkan nilai memuaskan f %
a. Ya, selalu 15 60 %
b. | Seringkali 5 20 %
c. | Kadang-kadang 3 20 %
d. | Tidak pernah - 0%

Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 9

Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu mendapatkan nilai

P [ [ [ [ - . U T o & ¥ D @ corct e o mos s v res I
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seringkali ada 5 siswa atau 20 %, yang menjawab kadang-kadang
berjumlah 5 siswa atau 20 %, sementara yang tidak pernah
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan tidak ada.

Dari hasil tersebut memang disamping siswa SD Muhammadiyah
Gunungpring cukup cerdas, bisa cepat menangkap apa yang diajarkan

tetapi juga karena mereka semangat yang tinggi.

B. Perilakn Siswa Kelas V

Terdiri dari 6 (enam) indikator dengan 6 (enam) pertanyaan dengan

kriteria sebagai berikut :

a. mengucapkan salam, , 1 (satu) pertanyaan.

b.

C.

Sopan Santun ketika bertamu, 1 (satu) pertanyaan.

Pamit kepada orangtua, 1 (satu) pertanyaan.

Kemandirian dalam mempersiapkan sekolah, 1 (satu) pertanyaan.
Kedisiplinan dalam sholat lima waktu, 1 (satu) pertanyaan

Meminta maaf jika berbuat kesalahan, 1 (satu) pertanyaan).

Dari penelitian ini diperoleh hasil dengan perincian scbagai berikut :

d.

Mengucapkan salam.
Materi menghormati orang lain dalam mata pelgjaran Agidah Akhlaq

di kelas V diwakili dengan kebiasaan mengucapkan salam ketika

hortanss Adancnn Asanes Tt Niennre Intn canania mannlico milih onen
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karena memang figur guru adalah tolok ukur fertinggi dari seorang
siswa dalam menghormati orang lain.

Dari penelitian ini dapat diperoleh hasil secara terperinci sebagai

berikut :
Tabel I11.8
MENGUCAPKAN SALAM
KETIKA BERTEMU GURU
Mengucap salam ketika bertemu guru f %
a. Ya, selalu 5 20%
b. | Seringkali 7 28 %
¢. | Kadang-kadang 13 52 %
d. | Tidak pernah - 0%
Jumliah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 10
Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu mengucapkan
salam ketika bertemu dengan guru ada 5 siswa atau 20 %, yang
seringkali mengucapkan salam ada 7 siswa atau 28 % sedangkan yang
kadang-kadang mengucapkan salam ada 13 siswa atau 68 %
sedangkan yang tidak pernah mengucapkan salam tidak ada atau 0 %.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa SD Muhammadiyah
Gunungpring lebih sering mengucapkan salam ketika gurunya dari
-pada yang tidak pernah. Hal ini perlu dijadikan kewaspadaan bagi

seluruh pendidik untuk terus membiasakan mengajarkan anak supaya

wenrmahnarlran cnlamm cahant ctmboal ranacdhAarsmatan fnf"lﬂr'f_\“ NATranmr lﬂ;ﬂ
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b. Sopan Santun ketika bertamu.

Etika sopan santun yang diajarkan siswa kelas V diwakili dengan etika
ketika berkunjung ke orang lain atau bertamu. Dalam Aqidah Akhlaq
Islami etika paling pokok adalah mengucapkan salam ketika hendak
memasuki / memulaij kegiatan bertamu tersebut.

. Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat diperolch hasil sebagai
berikut :

Tabel I11.9
MENGUCAPKAN SALAM KETIKA

HENDAK MEMASUKI RUMAH ORANG LAIN

Ucap salam ketika memasuki rumah f %
a Ya, selalu 21 84 %
b. | Seringkali 3 12 %
c. | Kadang-kadang 1 4%
d. | Tidak pernah - 0%
Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 11
Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu mengucapkan
salam ketika hendak memasuki rumah orang lain ada 21 siswa atau 84
%, yang seringkali ada 3 siswa atan 12 %, yang kadang-kadang
mengucapkan salam ada 1 siswa atau 4 %, sedangkan yang tidak
pemnah mengucapkan salam tidak ada, atau 0 %.

Dapat terbaca jelas bahwa siswa-siswi kelas V SD Muhammadiyah
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¢. Pamit kepada orangtua.
Salah satu kunci keberhasilan pengendapan materi Aqidah Akhlag
adalah peran serta orang tua dalam menguatkan apa yang telah
didapatkan di sekolahnya. Salah satunya adalah hubungan yang baik,
kontras dan harmonis antara orangtua dan guru adalah penegasannya.
Pamit kepada orang tua disertai dengan pesan-pesan yang baik di pagi
hari sebelum meninggalkan rumah adalah kunci yang kuat dalam
penanaman akhlaq siswa. Maka sengaja penulis memilih variabel ini.
Dari variavel pamit kepada orang tna ketika akan berangkat ke sekolah
dapat diperloleh hasil sebagai berikut :
Tabel HI.10
PAMIT KEPADA ORANGTUA

KETIKA AKAN BERANGKAT SEKOLAH

Pamit kepada Orangtua f %
a. Ya, selalu 24 96 %
b. | Seringkali " 0%
c. {Kadang-kadang 1 4%
d. | Tidak pernah - 0%
Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 12
Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu pamit kepada
orangtua ketika akan berangkat sekolah ada 24 siswa atau 96 %, yang

seringkali tidak ada atau 0 %, yang kadang-kadang pamit ada 1 siswa

by A 0L cadannlran vinas tidals maennh namit Fanadn Aaranabtin tidal-
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Dari penelitian ini dapat terbaca bahwa memang mayoritas siswa-
siswi kelas V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan
berhubungan baik dengan orangtuanya ketika di rumah, hal ini penting

sekali untuk menguatkan penanaman aqidah akhlaq keseharian.

d. Kemandirian dalam mempersiapkan sekolah.
Kemandirian anak seumuran siswa kelas V adalah bagaimana anak
mampu mempersiapkan sendiri kebutnhan-kebutuhan yang akan
dibutuhkan selama di sekolah, tanpa rewel dan sekaligus ini menjadi
titik tolak psikis bagaimana nantinya kesiapan anak menerima transfer
mata pelajaran selama di sekolah.
Dari faktor ini maka penulis sengaja memilih hal ini dan dalam

penelitian di kelas V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan dapat

diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel IT1.11
MEMPERSIAPKAN SENDIR]
PERLENGKAPAN SEKOLAH
Mempersiapkan sendiri kebutuhan f %
sekolah
a. | Ya, selaln 22 88 %
b. | Seringkali ) - 0%
c. | Kadang-kadang 3 12%
d. | Tidak pernah - 0%
Jumlah 25 100 %
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Dari tabel ini terlihat bah\-;va responden yang selalu mempersiapkan
sendiri kebutuhan perlengkapan sekolah ada 22 siswa atau 88 %, yang
seringkali tidak ada atau 0 %, yang kadang-kadang ada 3 siswa atau
12 %, sementara yang tidak pernah mempersiapkan sendiri tidak ada
atau 0 %.

Dapat terbaca jelas bahwa memang siswa-siswi responden yang
penulis teliti mayoritas sudah bisa mandiri sesuai dengan kemampuan
mereka tentunya. Dan kemandirian ini adalah tolok ukur materi kelas

V Agidah Akhlaq.

€. Kedisiplinan dalam sholat lima waktu
Sholat adalah tiang agama, sekaligus menjadi cqrminan dasar perilaku
yang disiplin bagi seorang muslim, termasuk anak-anak sekalipun.
Dari pelaksanaan keseharian sholat lima waktu dimana yang penulis
teliti dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel I111.12

SHOLAT LIMA WAKTU

SETIAP HARINYA
Sholat lima waktu setiap harinya f %
a Ya, selalu 10 40 %
b. | Seringkali 10 40 %
c. | Kadang-kadang 5 20 %
d. | Tidak pernah - 0%

Jumlah 25 100 %
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Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu sholat lima waktu
ada 10 siswa atau 40 %, yang seringkali ada 10 siswa atau 40 %, yang
kadang-kadang ada 5 siswa atau 20 %, sementgra yang tidak pernah
genap sholat lima waktu tidak ada atau 0 %.

Ketika disinggung kenapa mereka terkadang tidak lengicap sholatnya,
mereka sudah terlanjur kelelahan akibat jadwal yang ekstra ketat di
sekolahan yang mereka alami. Mayoritas mereka mengatakan bahwa
mereka tertinggal dalam sholat Subuh dan sangat berat untuk sholat
Isya® karena mereka sudah terlalu lelah dan mengantuk sehingga sulit
untuk dibangunkan.

f. Meminta maaf jika berbuat kesalahan.
Setiap manusia pasti mempunyai potensi membuat kesalahan, tetapi
sebaik-baik manusia adalah ketika setelah melakukan kesalahan harus
meminta maaf dengan segera. Hal itu selalu ditanamkan oleh para
orangtua dan guru dalam penanaman akhlaq yang baik.
Hal ini pula yang bisa mendorong siswa lain supaya tidak mendendam
kebencian, dan segera memaafkan kesalahan yang diperbuat oleh

orang lain.
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Tabel IT1.13
BERSEDIA MINTA MAAF
JIKA MELAKUKAN KESALAHAN
Bersedia minta maaf jika melakukan kesalahan F %
a. | Ya, selalu 19 76 %
b. | Seringkali 5 20%
c. | Kadang-kadang 1 4%
. d. | Tidak pernah - 0%
Jumlah 25 100 %

Sumber : pertanyaan no : 15

Dari tabel ini terlihat bahwa responden yang selalu bersedia minta

maaf ada 19 siswa atau 76 %, yang seringkali ada 5 siswa atau 20 %,

yang kadang-kadang ada 1 siswa atau 4 %, yang tidak pernah minta

maaf tidak ada atan 0 %.

Dari hasil ini dapat terbaca bahwa kebiasaan siswa-siswa kelas V SD
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BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan berdasarkan dari hasil-hasil penelitian pada
bab III mengenai Hubungan antara Hasil Belajar Aqidah Akhlaq dengan Perilakn
siswa Kelas V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan. Dari pengolahan data

dapat dihasilkan sebagai berikut :

No Variabel X Seal No : Variabel Y Soal No ; X Y XY x? Y:

Res| S| 67| 8|9 (1w0|jnnl12[/13[14f15

1 414 1413|4124 (4|2]3[4]38]317] 12031444 | 1003

2 413|313 312 (4|4 (4}3]3]320][333]1067]1 1024 11.11

3 {4313 333442 a]4]320]350]1120]1024] 1225

4 4131313424744 4]2]340]333( 1133 11.56] 1.1

5 4 (4143 (a3 47423432 [333]1267( 1444 | 11.11

6 4 433|413 374|412 ]4]360][333]1200] 1296 11.11

7|44 443344413338 [ 35]i330]( 1444 | 1225

8 |44 | 44224 4]a]3 4400|350 1400} 16 12.25

9 (4314134244 4]4]3][360][350]1260] 1296 [ 1225

10 | 413 | 314]4|2]4|4a4]4a4]4]4]|360|367]1320]1295] 1344

1M1 41313 [3[4]24[4]|4)4]3][34]350]71190] 1156 12.25

12141414443 [4]4]4] 4] 4]400]38] 1533 16 14.69

13141313 (3 |4]2]|4|4]|4]3] 4713403501190 1156] 1225

4143143 (41444t 4]|4]4T7]360][400] 14407 1296 | 16.00

15313 (3144344 ]4]3] 47343671247 11.56] 13.44

16 (4141314 4141441 4a]4]4]3387]400]1520] 1444 16.00

171213143212 7414472 )4{28]333]933] 78 |11.11

B1313 1313131212121 412{4(300]267] 800 9 7.11

1913131313 |3 [4]4|4]4]3)4]300]38]1150 9 14.69
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No Variabel X Seal No : Variabel Y Soal No : X Y XYy x* Y*
Resy5 |6 |7 |8 |9 |10 11 (12|13 )14 (15
20 |42 (2121213134 [a|2]4]24]333] 800 | 576 | 11.11
21 (4|3 |3 (1324|4443 (4]300]381]1150 9 14.69
2 [ 4|33 |3[2]2[3[4[4]|2]4]300]317] 950 9 | 10.03
23 |14 (4344444474 4[38]400]1520] 1444 | 1600
24 |23 (43| 4[2]|4|4]4]3]3]320]333[1067]1024][11.11
25 |24 |3 (3224444 4]280]367][1027] 784 | 1344
91 | 83|83 |81 85167[95(98 |94 |80 93| 8460 87.83 ] 298.17 | 290.44 | 310.86

Hasil ini diolah berdasarkan prinsip-prinsip-prinsip sebagai berikut :

1.

Deskripsi penelitian dilakukan dengan memberikan kriteria dari
variabel bebas (Hasil Belajar Aqidah Akhlaq) serta variabel terikat
(Perilaku Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan.
Data yang didiskrii)sikan adalah dari jawaban 25 responden yang
diambil secara acak (random sampling) terhadap 11 pertanyaan.
Sertiap variabel dioperasikan menjadi berbagai indikator.

Untuk variabel bebas yaitu Hasil Belajar Aqgidah Akhlaq, diukur
melalui indikator yaitu : frekuensi mengikuti pelajaran, tingkat
kesukaan, penyampaian materi, pengertian materi dan hasil nilai yang
didapatkan.

Untuk variabel terikat vaitu Perilaku siswa kclas V SD
Muhammadiyah Gunungpring Muntilan divkur melalui indikator

kebiasaan dalam penerapan kehidupan schari-hari dari materi pelajaran

Anidah AlLhlan caarti antasa lntn « smanminnnbaa calam cnman cantan
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ketika bertamu, pamit kepada orangtua, kemandirian dalam
mempersiapkan sekolah, kedisiplinan sholat lima waktu dan minta
maaf jika berbuat kesalahan.

3. Dari masing-masing indikator diturunkan menjadi beberapa item,
masing-masing item mempunyai alternatif jawaban (a) dengan skor
tertinggi 4, jawaban (b) dengan skor 3, jawaban (¢) dengan skor 2 dan

jawaban (d) dengan skor 1.

Analisis Statistik.

Untuk pengolahan analisa yang pada nantinya akan mencari komponen
koefisien korelasi antara unsur hasil belajar Agidah Akhlag (X) dan unsur
perilaku siswa kelas V SD Muhammadiyah Gunungpring Muntilan (Y) dengan

tekhnik Product Moment dengan rumus :

NEXY)- EX.2Y)
VINEx) - EXNTMNEYD- @Y

rFXy =

Keterangan :

rxy  : koefisien korelasi antara X dengan Y
XY :perkalian antara X dengan Y

2. X  :nilai variabel X

>Y  :nilai variabel Y

L e Inmmalah clcvm vrnns Alealla
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NEXY)~-(ZX.ZV)
VINCE X2)-(TX2).N.CY)-EY)2)]

Xy =

25.(298,17)—(84,60. 87,83)
V{(25.(290,44)—(04,60)2).(25.(310.0 6)—{07,03)%)]

7454,17 — 298,17
JI(7261-290,44),(7771,53~310,86)]

7156
/6970,56 X7460,67

7156
/52005024 ,64

= 718 _ngg

7211,45_

Jadi dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara X dan Y adalah 0,990.
t0=0,990 sedangkan tt = 6,369

untuk mencari standar signifikasi menggunakan rumus sebagai berikut :

df =N —Nr

Nr =2

AMAalrn Al dnmntlrne Laall ol aicnnnn A2 dae m AL
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Dari df = 23 jika diambil dari data tabel Nilai Koefisien Korelasi “r” Product

Moment Taraf Signifikan 5 % dan 1 % akan di dapat angka :

daf TARAF SIGNIFIKAN

5% 1%
2 0,404 0,515
23 0,369 0,505

Disalin kembali dari Stephen Isaac & William B. Michael, Handbook in
Research and Evaluation ; Buku Statistik Untuk Penelitian Hal, 297,

Dari df 5 % akan terdapat angka : 0,369. Sementara dari df 1 % akan terdapat
angka : 0,505. Maka sebagai perbandingan bahwa t0 harus lebih besar dari pada tt,
dan dalam penelitian ini bahwa

0,99 > 0,369 untuk 5 % dan 0,99 > 0,505.

Kesimpulan
- Berdasarkan hasil di atas, maka hipotesa yang menyatakan bahwa ada hubungan
antara Hasil Belajar Aqidah Akhlaq dengan Perilaku Siswa Kelas V SD

Muhammadiyah Gunungpring Muntilan dapat diterima secara meyakinkan

Lrahoanarannim hailr Aalams tnenf aionifilrnant & 0/ cansseasaa 1 07



